SISTEM MASSELLE MARRANGNGAN PADA MASYARAKAT
BATETANGNGA KABUPATEN POLEWALI MANDAR
(ANALISIS HUKUM EKONOMI ISLAM)

PAREPARE

PROGRAM STUDI H M EKONOMI SYARIAH
FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE
2020

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SISTEM MASSELLE MARRANGNGAN PADA MASYARAKAT
BATETANGNGA KABUPATEN POLEWALI MANDAR
(ANALISIS HUKUM EKONOMI ISLAM)

FATIMA
NIM :15.2200.12

PAREPARE

FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE
2020

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SISTEM MASSELLE MARRANGNGAN PADA MASYARAKAT
BATETANGNGA KABUPATEN POLEWALI MANDAR
(ANALISIS HUKUM EKONOMI ISLAM)

Skripsi

Skripsi Sebagai Sal Untuk Memperoleh Gelar

isusun dan diajuk

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH
FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE
2020

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PENGESAHAN SKRIPSI

Judul Skripsi . Sistem Masselle Marrangngan pada Masyarakat
Batetangnga Kabupaten Polewali Mandar
(Analisis Hukum Ekonomi Islam)

Nama Mahasiswa :  Fatima

NIM : 15.2200.129

Fakultas :  Syariah dan [lmu Hukum Islam
Program Studi :  Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)

Dasar Penetapan Pembimbing : B.096/In.39/PP.00.09/01/2019

Disetujui Oleh

Pembimbing Utama :  Dr. Andi Tenripadang, M.H.
NIP : 19710115 200501 2 004
Pembimbing Pendamping : Dr. M. Ali Rusdi, S.Th.I., M. HL
NIP : 19870418 201503 1 002

’ 19

SSNIPL19711214 200212 2 002

v



SKRIPSI

SISTEM MASSELLE MARRANGNGAN PADA MASYARAKAT
BATETANGNGA KABUPATEN POLEWALI MANDAR
(ANALISIS HUKUM EKONOMI ISLAM)

Disusun dan Diajukan Oleh

FATIMA
NIM: 15.2200.129

Telah dipertahankan di depan Sidang Ujian Munagasyah
Pada Tanggal 06 Februari 2020
Dinyatakan Telah Memenuhi Syarat

. Mengesahkan

‘ Dosen Pembimbing
Pembimbing Utama : Dr. Andi Tenripadang, M.H.
NIP : 19710115 200501 2 004
Pembimbing Pendamping  : Dr. M. Ali Rusdi, S.Th.I., M.HL
NIP : 19870418 201503 1 002

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

Nama Mahasiswa : Fatima
Judul Skripsi . Sistem Masselle Marrangngan Pada Masyarakat
Batetangnga Kabupaten Polewali Mandar (Analisi

Hukum Ekonomi Islam)

Nomor Induk Mahasiswa : 15.2200.129
Fakultas : Syariah dan Ilmu Hukum Islam
Program Studi - Hukum Ekonomi Syariah

Dasar Penetapan Pembimbing : B.096/In.39/PP.00.09/01/2019
Tanggal Kelulusan : 06 Februari 2020

Disahkan Oleh Komisi Penguji

Dr. Andi Tenripadang, M.H. Ketua
Dr. M. Ali Rusdi, S.Th.1., M.HL. Sekretaris

Dr. Agus Muchsin, M.Ag Anggota

Aris, S.Ag., M.HL Anggota

vi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KATA PENGANTAR
Alhamdulillah segala puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat
Allah swt atas semua limpahan rahmat serta hidayahnya yang diberikan

kepada peneliti sehingga bisa menyelesaikan skripsi tepat pada waktunya. Tak

lupa pula penulis Kiri salam kepada junjungan Nabiullah
Muhammad sa j i kita semuah. Skripsi ini
penulis sus aratan akademik guna
Itas Syariah

AIN e.

kripsi ini, penulis me n be erima kasih

aruddin dan Ibunda Sa mer kedua orang

elah memberi semangat, do nasia t yang tiada

entinya.  Pen ngucapkan kasih atas

annya, baik un materil yang b entu penulis

embalasnya.
PAREPARE

5 kepada ibu
Dr. Andi Tenripadang, M.H. selaku Pembimbing | atas segala bimbingan dan
arahan yang diberikan kepada saya serta motivasi untuk bergerak lebih cepat

dalam penyelesaian studi penelitian, dan penulis mengucapkan banyak

vii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



terimakasih juga kepada bapak Dr. M. Ali Rusdi, S.Th.l, M.HI, selaku

pembimbingn Il atas segalah bimbingan, bantuan, arahan dan motivasi.

Dalam penyelesaian skripsi ini, penulis juga mendapatkan banyak bimbingan,

dorongan dan bantuan dari ber i pihak, sehinggah skripsi ini dapat selesai

tepat waktu. Untuk it is_untuk mengucapkan terima kasih

pula yang sebe

IN Parepare

Basri,Lc., M.Ag, selaku Syariah dan
as pengabdiannya telah 3 a pendidikan
asiswa.
U dosen pada fakultas syariah da islam yang
ini telah mendidik a t menyelesai dynya.

perpustakaa wali perpustakaan | Arepare yang
embantu cﬁxwﬁrﬁ ﬁmsﬂr'Ei ini.

, dan Madrasah Alyah DDI Al-

h, Madrasah

Iksan Kanang tempat penulis pernah mendapatkan pendidikan dan bimbingan
di bangku sekolah.
. Kepala Desa Batetangnga beserta jajarannya atas izin dan dayanya sehingga

penelitian ini dapat terselesaikan

viii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



7. Kepada pak dusun yang ada di desa Batetangnga serta masyarakat setempat
tanpa terkecuali.
8. Kepada sahabat-sahabat Suryani, St. Rasdawati Rahim, Rahmawati, Nurul

Indriyani, St. Pajrianti, St Hasma yang telah sabar dan setia membantu dalam

penyelesaian skripsi ini.

9. Kepada semua i Muamalah 2015 yang tak
dan dorongan
10. Jalam group
Fatima, Nanna, Eppi, A
11. 2 adi tersayang Herni, dan nti-hentinya
t dan doanya untuk seg ya ini.
12. : : an nasehat-
irpsi ini
13. i i i abung dalam

penulis, semoga ilmu yang kita dapatkan bisa bermamfaat dan menjadi
berkahan dalam hidup. Aamiin.
14. Kepada semuah elemen yang sudah membantu baik dari teman kost, teman-

teman SD, MTS, MA, dan lain-lainya yang tak bisa ku ucapkan satu persatu.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Penulis tak lupa mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah
memberikan bantuan, baik moril maupun materil hingga tulisan ini dapat
diselesaikan. Semoga apa yang telah diberikan bernila ibadah disisi Allah Swt.

Semoga allah Swt., berkenang menilai segala kebajikan sebagai amal jariah dan

memberikan rahmat dan pahala-

Semoga segala ri berbagai pihak mendapat
balasan yang pantas i dari : berharap semoga skripsi
ini ber anf utuhkannya,

ukum Islam

IAIN P : moga aktivitas yang ki t bimbingan

hwa penulisan skripsi i sempurnaan.
Oleh ke u, penyusun dengan sangat terbuka dan ng
adanya ai masukan dari a ng sifatnya angun guna

skripsi ini.

PAREPARE

Prd-

FATIMA
15.2200.129

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Mahasiswa yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama : Fatima

Tempat/Tgl. Lahir Oktober 1997

Program Studi

a skripsi ini
sil karya saya sendiri. ari terbukti
duplikat, tiruan, plagi i orang lain,

uruhny, maka penulis sanksi atas

an tersebut. 'Z Iﬂ

PA R E PA R Earepare, 2mber 2019

FATIMA
15.2200.129

Xi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



ABSTRAK

Fatima, Sistem Passelle Marrangngan pada Masyarakat Batetangnga Kabupaten
Polewali Mandar (Analisis Hukum Ekonomi Islam). (Dibimbing oleh Ibu
Andi Tenripadang dan Bapak M. Ali Rusdi).

aSistem vyaitu perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan
sehingga membentuk sutu totalitas. Ganti rugi adalah hak seorang untuk
mendapatkan pemenuhan atas tuntutannya yang berupa imbalan secumlah
uang karena ditangkap, ditahan, dituntut ataupun diadili tanpa alasan yang
berdasarkan undang-undang-atau karena kekeliruan mengenai orangnya atau
hukum yang diterapkan-menurut cara yang di atur dalam undang-undang.
Marrangngan ialah-suatu kegiatan masyarakat dalam mengantisifasi hama
hewan yang akan'merusak tanaman petani atau baisa dikenal dengan berburu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran sistem
ganti rugi marrangngan dan mengetahui pandangan hukum Islam mengenai
ganti_rugi_marrangngan yang di praktekkan di Desa Batetangnga Kabupaten
Polewali Mandar. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
kemudian lokasi penelitian ini berada di Desa Batetangnga Kecamatan
Binuang Kabupaten Polewali Mandar. serta teknik pungumpulan data ini
yaitu: library research, field research, interview, observasi, dan dokumentasi.
Selanjutnya teknik analisis data yang penulis gunakan ialah reduksi data,
penyajian data dan pengambilan kesimpulan atau verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran ‘bentuk ganti rugi

marrangngan pada masyarakat Desa Batetangnga Kabupaten Polewali
Mandar mayoritas parrangngan (orang yang berburu) dan orang yang
memanfaatkan hewan hasil buruan melakukan dengan cara menukarkan
hewan hasil buruan dengan barang yang sesual dengan nilai dari hasil buruan
tersebut, seperti hewan hasil buruan di tukarkan dengan uang yang senilai
dengannya atau hewan hasil buruan ditukarkan dengan benda-benda yang
senilai dengan hasil buruan tersebut. pandangan hukum Islam mengenai
bentuk ganti rugi marrangngan yang di praktekkan di Desa Batetangnga
Kabupaten Polewali Mandar. Islam mengatur semua sisi kehidupan manusia
baik yang berkaitan dengan individumaupun masyarakat luas dengan
meletakkan dasar hukum dan pertimbangan-pertimbangan Syari’at, Secara
garis besar ajaran_ Islam_dibedakan ke dalam tiga bagian, yaitu: akidah,
syariat, dan akhlak: Dimana [akidah ;berisi tentang keyaKinan ummat Islam
secara vartikel;.Syariat-berisl tentang.aturan-aturan.dan sanksi bagi yang
melanggar aturan tersebut dan akhlak berisi tentang tuntutan perilaku dan
adab kesopanan baik kepada Allah maupun kepada sesama manusia. Ketiga
kategori ajaran Islam ini pada Intinya diturunkan oleh Allah Swt untuk
memberikan rahmat bagi seluruh alam. Islam merupakan agama yang
mengakomodir berbagai kebutuhan manusia serta tidak memberikan kesulitan
bagi semua pengikutnya dalam menerapkan hukum-hukumnya. Dengan kata
lain Islam menghedaki terciptanya kemaslahatan seluruh ummat manusia
dengan tanpa terkecuali.
Implikasi dari penelitian ini adalah masyarakat yang melakukan kegiatan ganti
rugi marrangngan agar mempererat kekeluargaan, serta saling bernegosiasi
saat melaku kegiata ganti rugi tersebut sehingga tidak tibul perkelahian atau
percekcokan.

Xii
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Desa Batetangnga adalah salah satu Desa yang berada di Kecamatan Binuang,

Kabupaten Polewali Mandar, Sulawi at, Indonesia. Desa Batetangnga menurut

data badan pusat statisti s. wilaya dan jumlah penduduk
terbesar di Kecamata andar dengan kisaran luas
penghasilan mayoritas
pendud

Sudah

alam (SDA).
eningkatnya
kesejah esa Batetangnga, dalam 5 alam harus
terjaga.

terj im kemarau yang san agai daerah

rah atetangnga akan mengakib akanan dan

k binatang Binatang ak akin sulit

akanan, sala babi hutan, rusa, tupai yang

harus t pemukiman . Babi hutan, , Tusa, tupai
khusus para
adang petani
pekebun maka
sebagian dari mereka memilih inisiatif melakukan kegiatan Marrangngan untuk
mengantisifasi gangguan hama ini.

Kegiatan Marrangngan yang dilakukan oleh sebagian masyarakat petani dan

pekebun di Desa Batetangnga adalah kegiatan berburu hewan pengganggu yang

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



bertujuan untuk mengantisifasi gangguan babi, rusa, monyet, tupai yang merusak
lahan petani dan pekebun. Dan yang melakukan kegiatan Marrangngan ini adalah
seorang yang beragama Islam karena 99% penduduk Desa Batetangnga beragama

Islam. Oleh karena itu, Setelah berhasil mendapatkan hasil buruan yaitu babi maka

seorang parrangngan ini menjual kep mbeli babi, dengan cara menukarkan babi

tersebut dengan benda-ben bagi  parrangngan (petani dan
pekebun) tersebut, sep beterai dan sebagainya.

Babi adalah salah se ONCC jang dan berhidung
cerdas, dan

dilapor i ara di dan kucing.

n agama, seperti agama leh disentuh

untuk dikonsumsi. Cont yang ditulis

dalam K i Al-Qur’an surat al-Ba

a Allah Maha

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT mengharamkan daging babi

untuk di konsumsi oleh ummat Islam, tetapi barang siapa terpaksa memakannya

'Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarat: Edisi Tahun 2002), h. 32
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bukan karena menginginkan dan tidak pulah melampaui batas maka tidak ada dosa
baginya.
Terkait dengan hukum Islam tentang kegiatan Marrangngan yang dilakukan

oleh sebagian masyarakat petani dan pekebun yang beragama Islam. Maka Islam

sebagai agama yang sempurna telah i pedoman hidup yang menyeluru, yaitu

pedoman-pedoman tentang kepercayaan dan keyakinan.

bagaimana

angsa, serta

Islam dalam mengatur keg arrangngan

erah Desa Batetangnga terle hulu emiliki dan
mengatur g kegiatan
g haram da merugikan
ana sebagian
dari hewan
ya pertukaran
antara hewan hasil buruan dengan barang-barang yang berguna untuk para petani atau
biasa dikenal dengan jual beli barter.

Dalam hal ini yang menjadi permasalahan adalah pandangan Islam tentang

adanya sistem ganti rugi Marrangngan pada masyarakat desa Batetangnga.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
pokok masalahnya adalah: Sistem Ganti Rugi Marrangngan pada Masyarakat Desa

Batetangnga Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar? Dari pokok masalah

tersebut maka dapat dirumuskan sub salah sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana Gamba rangngan di Desa Batetangnga
Kecamatan Bin
1.2.2 Bagaimana Bentuk Ganti Rugi

tan Binuang

131 arrangngan

1.3.2

m Ekonomi
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1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini sangat diharapkan adanya kegunaan yang dapat diambil dari
penelitian taersebut. Adapun kegunaan yang diharapkan sehubungan dengan

penelitian ini adalah, sebagai berikut.

1.4.1 Hasil penelitian ini dihara t memberi sumbangan pemikiran bagi

penyusun pada k bagi masyarakat luas tentang

i Islam di bidang ganti rugi
Marrangnga

1.4.2 sejenisnya

endalam

1.4.3 pkan mampu mengem eilmuan dan
apan dari ilmu penget

liah.

13l
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Hasil Penelitih Terdahulu

Tinjauan hasil penelitian relevan digunakan sebagai pendukung terhadap

penelitian yang akan dilakukan. Di isi juga merupakan bahan perbandingan

terhadap penelitian yang a bihan atau kekurangan yang ada

kan peneliti
itu, peneliti
pustaka, diantaranya:
erjudul “Perilaku Masy ili E alam Barter
Anjing ktif Perspektif Sosiol sarkan hasil
peneliti njukkan bahwa: transaksi

produkt

pereko

pertuka n ekonomi,
barter ¢ . banyaknya
anjing membantu

perekono dividu untuk salah

satunya dapat mengantualkan diri. Penelitian tersebut sangat berbeda dengan

penelitian yang akan penulis lakukan yang menjadi fokus penelitian tersebut adalah

’Rio Anggara, Perilaku Masyarakat Sulili Barat dalam Barter Anjing dan Barang Produktif
Sosiologi Hukum. (STAIN Parepare: Skripsi Sarjana, HUKUM EKONOMI SYARIAH/Muamalah,
2015)
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analisis hukum ekonomi Islam terhadap sistem ganti rugi marrangngan pada
masyarakat Batetangnga Kabupaten Polewali Mandar, yang menjadi sorotan penulis
adalah bagaimana gambaran sistem ganti rugi marrangngan pada masyarakat

Batetangnga Kabupaten Polewali mandar.

El Yakim Snekubun anaan Pemberian Ganti Rugi Dalam

Pengadaan Tanah Pemban Ibra Di Kabupaten Maluku

Tenggara™®

penelitia aksanaan pemberian Ganti
Rugi yang an pada daerah Kabupaten Maluku tenggara sedankan calon
peneliti di terapakan
pada M
har “Tinjauan Yuridis Atas Tanah
Akibat Batas Tanah di Kabup
n untuk mengetahui c
salahan penetapan batas ta ajo sesuai
asar — Dasar
Pendaftaran
an Nasional
tah No. 24

pendaftaran

®El Yakim Snekubun, “Pelaksanaan Pemberian Ganti Rugi dalam Pengadaan Tanah
Pembangunan Bandara Udara lIbra di Kabupaten Maluku Tenggara” (Yoyakarta, Universitas Atma
Jaya Yoyakarta, 2012), skripsi, //PUSTA.PDF (22 Juli 2019)

“Astrid Novitasari Ashar, Tinjauan Yuridis Ganti Rugi Hak Milik Atas Tanah Akibat
Kesalahan Penetapan Batas Tanah Di Kabupaten Wajo” diakses pada tanggal 22 Juli 2019
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Kesalahan batas ukur tanah yang terjadi di Kabupaten Wajo disebabkan karena
adanya kesalahan pada saat penentuan batas ukur tanah oleh Badan Pertanahan
Nasional (BPN) yang tidak melaksaankan pengukuran batas tanah sesuai dengan

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dari hasil penelitian ditemukan adanya

kesalahan baik itu pada saat pengu dilakukan oleh BPN maupun dari sisi

administrasinya yang meni

rugian yang cukup besar bagi

Wajo dan

cara penentuan batas u

hatikan lagi

Nasional.

eliti ingin mengetahui angan Islam

marrangngan pada masy Bate

an ini akan mlﬂangunan keré

yang mpngn(EP k“!ganallms

. Kabupaten

2.2.1 Teori Ganti Rugi
2.2.1.1 pengertian ganti rugi
Menurut pasal 1243 KUH perdata, pengertian ganti rugi lebih menitiberatkan

pada ganti kerugian karena tidak terpenuhinya suatu perkara, yakni kewajiban debitur
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untuk menggangti kerugian kreditur akibat kelalaian pihak debitur melakukan
wanprestasi. Ganti rugi tersebut meliputi:
1.) Ongkos atau biaya yang telah dikeluarkan.

2.) Kerugiannya yang sesungguhnya karena kerusakan, kehilangan benda milik

kreditur akibat kelalaian debitur.

3.) Bunga atau keuntungan

Ta’wid dala adalah ganti rug asi secara istilah defnisi

oleh ulama kontenpore ganti rugi) adalah
dan bunga.
iaya adalah segala pen gkosan yang
an oleh satu pihak yan rugi adalah
barang-barang atau editur yang

h kel si debitur. Sedangkan yang unga adalah

berupa ki itung atau

eh kreditur.®
ganti kerugi bul sebagai
berarti tidak

telah diperjanjikan dala Kum. an akiba ata elangar hkum
diatur dalam pasal 1365 Kitap Unang-undang Hukum Perdata (KUH perdata) yang

mengatur” tiap perbuatan yang melanggar hukum dan membawa kerugian kepada

*Muhammad Abdulkadir, Hukum Perdata Indonesi, (Bandun: Citra Aditya Bakti, Tahun
1993), h. 59.

®Subekti, Hukum Perjanjian, (Jakarta:PT.Internasa, 2010), h. 49.
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10

orang lain. mewajibkan orang yang menimbulkan kerugian itu karena kesalahannya
untuk mengganti kerugian tersebut.”
Akibat dari adanya perbuatan melanggar hukum adalah timbullah krugian

bagi korban. Kerugia tersebut harus ditanggung oleh orang-orang yang dibebankan

oleh hukum. untuk menggati kerugi sebut. Sebenarnya hukum yang mengatur

mengenai ganti kerugian per dalam sejarah hukum dalam Lex
an Romawi, konsep ganti

anya mengatur sebagai

belian atau

lain, maka pembunuh

ayar kepada

rtinggi yang didapati o tahun lalu.

enjadi berlipat 2 (dua i jat menolak

tl
-~

L, M 7 e
() lmes) e b

G

PP VPV A 1O TR VAT Y AN

"Justinian,1979, dalam Munir Fuad. Perbuatan Melawan Hukum (Pendekatan Kontemporer),
(Cita Aditya Bakti, 2005), h. 133.
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Terjemahnya:

“Penyeru-penyeru itu berkata:” kami kehilangan piala raja, dan siapa yang dapat
mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta, dan
aku menjamin terhadapnya”. Q. S. Yusuf 912):72)

Dari ayat diatas dapat dihubungkan dengan ta’wid (ganti rugi) bahwasanya

barang siapa yang melakukan ser erugian) kepadamu, maka balaslah ia
seimbang dengan kerugian

Firman Allah SWT Q

PN | oped
Lt
selels

Terjem
siapa melakukan aniay. i u, balaslah
ia, rugian yang telah ia ti Bertakwalah
kep ilah, bahwa Allah beser bertakwa,”®

bahas tentang seseorang rugian maka

balasla kukan.
2.2.1.3 l
1. Dari

orang yan ia“ ELP Ag“nEerakal ba rdeka dalam

ikian anak-
pat menjadi
penjamin.

2. Orang yang berpeluang

8zainuddin Ali, Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 188.
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Orang yang menerima jaminan syaratnya adalah diketahui oleh penjamin.
Sebab watak manusia berbeda-beda dalam menghadapi orang yang berutang ada yang
keras dan ada yang lunak. Terutama sekali dimaksudkan untuk menghidari

kekecewaan dibelakang hari bagi panjamin.

3. Orang yang berhutang
Orang yang berhutan ahwa keadaan diketahui dan telah
ditetapkan. Oleh seb ek jaminan hutang tidak

diketahui dan belum ditetapka , karena ada kemungkinan hal ini gharar/tipuan.

an, tidak di gantungk
da si A”. dan sebaga ung ucapan
lakukan bagi pihak penj
kum perdata

gi merupaka an kerugian

oleh tid uhinya prestasi d janjian. Artinya ap

agi dimungki

rugi me aIternatiPaA(ntE)P Ahm persewa uai dengan
Vi I'l >

k diharapkan ka ganti

dikeluarkan sebagai akibat wan prestasinya penyewa, misalnya biaya perjalanan.
Rugi (scdahen) adalah berkurangnya harta benda persewaan sebagai akibat wan
prestasi penyewa.dan bunga (interessen) adalah keuntungan yang seharusya diperoleh

penyewa seandanya tidak terjadi wanprestasi.
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Menurut Niewenhuis yang dikutip dari buku Agus Yuda Hernoko kerugian
diartikan berkurangnya harta kekayaan pihak satu (pihak yang dirugikan), yang
disebabkan oleh perbuatan (baik melakukan atau membiarkan) yang melanggar

norma oleh pihak yang lainnya. kerugian dibentuk oleh perbandingan antara situasi

sesungguhnya (bagaimana dalam ke a keadaan harta kekayaan sebagai akibat

pelanggaran norma wanprest otesis (situasi itu akan menjadi
bagaimana seandainya ad prestasi).’Jadi keugian
disini terdiri dari dua
rugi. Da

sebagai alam

gi di iputi ganti rugi penggan i gkap. Ganti

rugi pe

, yai rugi yang diakibatkan : estasi yang
seharus jadi ewaan.Sedangkan ganti : pakan ganti
rugi seb at kepada pihak persewaan
rugi perdata
lebih inya suatu
perjanji aan akibat

kelalaia iputi:

milik persewaan akibat kelalaian penyewa.

3. Bunga atau keuntungan yang diharapkan dapat dinikmatinya.

°Agus Yuda Hernoko, Hukum Perjanjian Asas Propesionalitas dalam Kontrak Komersil,
(Jakarta:kencana, 2010), h. 263
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Menurut fatwa dewan syariah nasional majelis ulama Indonesia No: 43/SDN-
MUI/V111/2004 tentang ganti rugi (ta ‘widh).
Menimbang :

1. bahwa lembaga keuangan syariah (LKS) beroperasi berdasarkan prinsip syariah

untuk menghindarkan praktek praktek yang menjurus kepada riba,

termasuk masalah denda f akukan oleh lembaga keuangan

mengalami resiko

pembayaran

3. dungi kepentingan se ansaksi, baik

sehingga tidak boleh pun yang

4. dialami secara riil oleh pa k dal saksi wajib
sebut.

5. yang bertra dalam LKS

penunda-pen pembayaran

memandang
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Fatwa tentang ganti rugi (Ta’widh) memutuskan:
Pertama: ketentuan umum
1. Ganti rugi hanya boleh dikenakan atas pihak yang dengan sengaja atau karena

kelalaian melakukan sesuatu yang menyimpang dari ketentuan akad dan

menimbulkan kerugian pada piha
2. Kerugian yang dapat di dimaksud dalam ayat 1 adalah

3. i il sebagaima i adalah biaya-biaya riil yang

1. yan sebagai  hak
) bagi pihak
i rugi besar i dan tatacara

tergantung k

iaya lainnya

Selanjutnya pasal 1243 tentang penggantian biaya, rugi, dan bunga karena

tidak dipenuhinya suatu perikatan yang berbunyi “penggantian biaya, rugi dan bunga

karena tidak dipenuhinya suatu perikatan, barulah dimulai diwajibkan apabila debitur,

9Zainuddin Ali, Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 192
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setelah dinyatakan lalai memenuhi perikatannya, tetap melalaikannya, atau jika
sesuatu yang harus diberikan atau dibuatnya hanya dapat diberikan atau dibuat dalam
tenggang waktu yang telah dilampaukannya”

Pasal ini bermaksud untuk menjelaskan mengapa seseorang dapat dibebani

pembayaran ganti rugi. Penentuan m perhitungan pembayaran ganti kerugian

itu tergantung dari ada tidakr ijadikan patokan untuk kelalaian
salah satu pihak.

Berdasarkan 'pase ada dua cara menentuke

sejak pihak tersebut te tetapi tetap

ebut telah ditentukan ja pembayaran

dihitung secak terlampaui ngka yang telah

sebut. !t
aslahah Mursal

ah mursalah

manusai. Oleh karena itu, Syekh Ibnu'Taimiyah berkata sebagaiman dikutip oleh

Basig Djalil bahwa: apabila seorang mendapat kesulitan dalam memeriksa hukum

“Ahmadi Miru dan Sakka Pati, Hukum Perikatan, Jakarta: Rajawali, 2014, h.12

2Muhammad Yunus, Kamus Bahasa Arab indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggaraan
Penerjemah dan Penafsir al-Qur’an, 1973), h. 219
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sesuatu, apakah hukumnya mubah atau haram, maka lihatlah maslahat (kebaikan) dan
mafsadah (kerusakan) sebagai dasar.'®
Maslahah mursalah adalah metode penetapan hukum berdasarkan

kemaslahatan universal sebagai tujuan syara’ tanpa berdasarkan secara lansung pada

teks atau makna nas tertentu. Jika t s tertentu yang mendukungnya dari segi

makna berarti qiyas. Ber i sifatnya yang megutamakan

maksud syarak, mas alah disama ihtishan bi al-dharurah.

memelihara
, adan harta.

n membawa manfaat, k amanya, dan

ahan. Terutama jika w maka lafadz
n untuk menunjukkan se memberikan
enunjukkan yang tidak
ah kematian it ah hak dan

manfaatnya

kebaikannya lebih sedikit atau berepek pada timbulnya kemudharatan, maka yang

BA. Basiq Djalil, 1lmu Ushul Figih (Cet. I; Jakarta: Kencana Prinada Media Group, 2010),
h. 160.
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demikian ini dianggap sebagai sesuatu yang batil, dan yang mengandung
kemudharatan lebih pantas menyandang nama batil dari pada manfaat.
Sesuatu yang diduga mengandung manfaat, namun kenyataannya tidak

demikian, atau diperoleh kelezatan yang merusak, maka pada hakikatnya tidak

mengandung manfaat.*

1. Pengertian Manfaat (al-m
Dari segi bahas al-manfa’at, baik artinya

maupun wajan-nya o , yai imat-mashda sama artinya as-

Shalah,

r bahasa indonesia ma atau paedah,

laba ata

2. Asas
yang ditrans ai manfaat, anfaat yang
secara lansu , maupun tidak | seperti bibit

“Ibnu taimiyah , Mukjizat dan Karamah para wali, JI. Kamp Melayu Kecil 111/15 (Jak-sel,
Pustaka Azzam, 2001), h. 81

Hamzah Ahmad dan nanda Santoso, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya: fajar Mulya,
1996), h. 242.
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Kesian-siaan termasuk sikaf mubazir dan orang yang melakukan tindakan mubazir
termasuk saudara setan.®
Syarat berlakunya maslahah mursalah:

Hanya brlaku dalam bidang muamalah, jadi tidak berlaku di bidang agidah

dan ibadah.

1. Tidak bertentangan deng m atau salah satu dalilnya yang
sudah dikenal dalan

2. Ditetapkan karena kepe gat diperluhkan masyarakat luas.

3. la : ukan suatu

ikan bahwa pembentu suatu kasus

an hukum dan menolak edar dugaan

suatu  hukum  men aat, tanpa

dengan bahaya yang data h atas dasar

: n yang bersif
4, dalah kemaslahat n an kemaslah ibadi. Yang
ima ntuk memb ya bahwa

pukan untuk

inoritas dari

mereka.'’

®Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah: Prinsip dan Implementasinya pada sektor Keuangan
Syariah, h.6.

Y Abdul Wahhab Khallaf, 1lmu Ushul Fighi (Cet. I; Semarang: Dina Utama Semarang, 1994)
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2.2.3 Teori Jual Beli
1. Pengertian jual beli
Al-bay ( jual beli) secara bahasa artinya memindahkan hak milik terhadap

benda dengan akad saling mengganti, dikatakan: Ba’a asy-syaia  jika dia

mengeluarkan dari  hak milikn Ba’ahu jika dia membelinya dan

memasukkannya kedalam nasuk dalam kategori nama-nama

yang memiliki lawan a disebut meng wan makna dan lawannya
berarti haid dan suc
anjian tukar
kedua belah
benda-benda dan pihak suai dengan
g telah dibenarkan syar
ntuan yang telah dibe memenuhi
nya dengan

tidak sesuai

manusia ini
aw. terdapat
ang jual beli,

antaran lain:

¥Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat: sistem Transaksi dalam figh Islam, Edisi
I, (Cet. 1, Jakarta:Amzah, 2010), h.23.

YHendi Suhendi, Figh Muamalah, ed, 1 Cet. 2 (jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2005) h.
68-69.
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a. Surat al-Bagarah/:275

Terjemahnya:
....Allah menghalalkan j an riba....
Ayat diatas di perbolehkan melakukan

jual beli akan tapi dilaranc

kamu sali akan harta
dengan jala agaan yang
: Dan Janganl membunuh
yang kepadamu.?

PAREPARE

milik sendiri dengan jalan yang sale alan yang tidak dibenarkan daalam Islam

arang bukan

kecuali terdapat kesepakatan bersama.

c. Surah al-Bagarah/2: 275

“Depertemen Agama repoblik Indonesia, Al-Qura’an dan Terjemahan, h. 69.
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Terjemahnya:

Orang-orang yang makan (mengambil) riba, tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit
gila, Keadaan mereka yang demikian itu adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat) sesungguhnya jual beli itu sma dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba, orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambil dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali mengambil riba, maka
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal didalamnya.

Dalam ayat tersebut, telah dijelaskan bahwa Allah Swt. Telah menghalalkan
jual beli keada hambahnya dengan baik dan dilarang mengadakan jual beli yang
mengandung unsur riba, atau merugikan orang lain.

Dasar hukum jual beli berdasarkan sunnah Rasulullah, antara lain:

Artinya;

Dari Rifa’ah bin Rafi’ ra. Ja berkata, Nabi Swa pernah ditanya: “pekerjaan
apakah yang lebih baik?”?. Beliau bersabda: ‘pekerjaan seorang dengaan
tangannya sendiri dan"setiap jual beli yang berseih.” (HR.al-Bazzar. Hadis
shahih menurut Hakim).?

Berdasarkan hadist tersebut setiap manusia pada dasarnya dituntut bekerja
untuk memperoleh rezki dan mereka mempunyal pandangan yang berbeda-beda
dalam mencari rezki. Oleh karena cara yang berbeda-beda ini pula manusia

memperoleh rezki yang berbeda-beda antara satu sama lain untuk memenuhi

Z'Kementrian Repoblik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahannya, h. 86

223yeikh Abu Abdullah bin Abd al-Salam Allusy, Ibanah, al-Ahkam Syara Bulugh al Maram,
Jilid 111 (Kuala Lumpur, al-Hidayah Publication, 2010), h. 2
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kebutuhan sehari-hari mereka, oleh karena seorang muslim dituntut untuk melakukan
suatu yang terbaik dan menjauhi usaha-usaha yang haram, maka mereka pun
mendatangi Rasulullah Saw. untuk meminta petunjuk tentang usaha dan pekerjaan

terbaik untuk kemaslahatan dunia maupun akhirat,Rasullullah Saw. membimbing

mereka dengan mengatakan bahwa 0 saha, yaitu berniaga dan bekerja.

Dari ayat Al-Qur’an mukakan diatas dapat dipahami
bahwa jual beli merup : 3 a. Apabila pelakunya jujur,

akhirat nanti setara dengan pa i, syuhada, dan

nya salah seorang saha i aan (profesi)
asulullah Saw. menjawa : usia sendiri
diberkati” (HR. Al- Ba 4

in telah sepakat dari ang tentang

eli. Oleh karena itu, hal inni mer : entuk ijma’i

umat, k ya.

adis-hadis Né para ulama

EIEPdKI“LE'I atau (j oleh apabila

D isa berubah

ZAhmad Wardi Muslich, iFigh Muamalah, h. 179

#Abdul Rahman ghazay, et al., Eds., Figh muamalat, Edisi I, ( Cet. 2, Jakarta: Kencana,
2012), h. 69
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e Contoh yang wajib: apabila seorang sangat terdesak untuk membeli makanan dan
yang lainnya, maka penjual jangan menimbunnya atau tidak menjualnya.
e Contoh yang haram: memperjual belikan barang yang dilarang dijualnya seperti

anjing, babi dan lainnya.

e Contoh yang sunnah: seorang pe ersumpah kepada orang lain akan menjual

barang dengannya, yan <an kemudaratan bila mana dia
menjualnya.

Contoh yang makru empeerjual belikan kucing de it bi buas untuk

al-khamsah

a empat yang harus dipenu ingga eli itu dapat

ri (pembeli), (ijab gabul),

diantaranya

®Yaitu hukum yang berhubungan dengan tuntutan mukallaf untuk melakukan sebuah
perbuatan, atau meninggalkan atau memilih antara melakukan atau tidak melakukannya.
Lihat: Wahbah al-Zuhaili, Ushul al-Figh al-Islamiy, (Damaskus Dar sl-Fikr, 1986 M/ 1406
H)., Juzl, Cet I, h. 42,

%Racmat Syafe’i, Figh Muamalah, (Bandung: Cv Pustaka setia,2001), h. 76
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Qabul harus sesuai dengan ijab dalam arti kata sama baik jenis, sifat, ukuran, dan
jatuh tenponya dan penundaan, jika ini terjadi, maka barulah dua keinginan akan
bertemu dan saling bercocokan.

Tidak disalingi dengan ucapan yang asing dalam akad.

Tidak ada jedah diam dan panj htara ijab dan gabul, yaitu jeda yang
menggambarkan sikap pe
Orang yang mem

gabul bersiku an ucapannya, melafalkan

dekat dengannya

Tida : jakan harta.

Tida aksa dalam melakukan

Syarat-s A bjek akad (ma 'qud alai ebag

, seperti jika

Diketahui (dilihat)?®

" Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat: Sistem Transaksi dalam figh islam, Edisi

I, (Cet. 1, Jakarta:Amzah, 2010z) h. 33-34.

72.

%Hendi Suhendi, Figh Muamalah, ed, 1 Cet. 2 (jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2005) h.
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4. Macam-macam jual beli
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau dari segi hukumnya, jual
beli ada dua macam, yaitu jual beli yang sah menurut hukum dan batal menurut

hukum, dari segi objeknya jual beli dan segi pelaku jual beli:

a. Jual beli ditinjau dari segi benda adikan objek jual beli:

- Jual beli benda yang kelih pada waktu melakukan akad jual
beli benda atau bara perjualbelikan ac penjual dan pembeli. Hal

ini lazim dilakukan masyarakat banyak dan boleh dilakuke

- Jual | beli salam
al beli tidak
- Jual b y ti rta tidak dapat dilihat ia arang Islam,

tu atau pun masih gela rkan barang

hasil curian atau barang atnya dapat

dengan ijab gabul dengan ucapan,
- Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal dengan istila
mu’tathah yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa ijab gabul.

c. Jual beli berdasarkan pertukarannya ialah sebagai berikut:
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- Jual beli saham
- Jual beli mugayyadhah (barter)
- Jual beli muthlag

- Jual beli alat pertukarang dengan alat pertukarang

d. Jual beli dilihat dari segi harga
- Jual beli yang menguntung

- Jual beli tidak meng ga aslinya (at-tauliyah)

dilihat dari segi hukum

- Bai’a ] ai’ al-bathil, yaitu jual b

-Bai’ a al ual beli yang terpen rat sahnya

-Bai’ a | beli shahih

#Rachmat Syafei, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 101-102.
*Enang Hidayat, M.Ag., Figih Jual Beli, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), h. 49-50.
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5. Bentuk-bentuk jual beli yang dilarang
Jual beli yang dilarang karna suatu hal tertentu yang dipikirkan akan
merugikan orang lain yang mengandung kemudharatan. Jual beli yang dilarang

terbagi menjadi dua, yaitu:

a.Jual beli terlarang karena tidak m arat ddan rukun:
- Jual beli barang yang zat boleh diperjual belikan
- Jual beli yang belu

- Jual beli bersyarat

-Jual b menjual tanaman-tan ng i sawa atau

- Jual b yang masih hijau (belu dipa

- jual be u jual bbeli secara sentuh m uh

- Jual be A i : i-seca melempar

- Jual be : i, yai i h dengan bug g kering:
b.Jual b ; n pihak-piha

harga naik karena kelangkaan barang tersebut.

- Jual beli barang rampasan atau curian.™

! Abdul Rahman Ghazaly, figh Muamalat, Edisi I, (Cet.2, Jakarta: Kencana, 2012), h. 80-87.
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6. Akhlak dan faktor-faktor keberhasilan
Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam jual beli bukan hanya berupa
kapital (modal) sarana-sarana fisik lainnya, tetapi tidak kala pentingnya adalah akhlak

dan faktor-faktor mental spritual, yang pantas diabaikan dalam proses transaksi jual

beli. dibawah ini akan dijelaskan be dengan hal tersebut.
pedagang mu A im dirinya selaku muslim,
al beli, yaitu dilakukannya

jadi jaminan

awakal, yakni membua encena yang

matang akannya dengan sebai 2mercayakan

hukumnya | se walaupun

benar. Sekir terjadinya atas nama

ad, kareerAtHErpAeRIEntuk hinz

adap nama-

seorang pedagang sekiranya menuliskan waktu terjadinya akad, bayaknya
utang, dan waktu akan membayarnya. Karena hal itu bertujuan untuk memelihara dari
lupa.

e. Rajin mengelurkan Zakat, infak, dan sedekah
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pedagang yang bersyukur akan mengelurkan zakat, sehingga ia akan
memperoleh kebaikan dan keberkahan dari Allah Swt.
Pedagang yang mengimfakkan hartanya di jalan Allah, tidak akan habis

hartanya, melainkan Allah akan memberikan ganti yang lebih banyak dan lebih baik.

Selain itu, sedekah atau in ertujuan untuk menjadi kafarat karena

banyak sumpah dalam aka nipuan, atau menyembunyikan

cacat pada barang, a ahal dalam au jelek akhlak, dan lain

dan sebagai
wasilah ) Allah Swt. Niat yang mauamalah
menjad n mendekatkan diri pad
g. Tole j an menghidarkan kesuli

ng dada, dalam masalah-ma ual b mengi utang

termas ji rhasilan dan Kk han uasaha.

bagi para . Misalnya
menguk jujur, tidak
curang. tunaikannya
dengan ba . Dan pedagan
yang jujur akan bertambah banyak pelanggannya. Sebaliknya, pedagang yang curang,
sekalipun mendatangkan keuntngan yang besar, namun tidak akan mendatangkan
berkah, dan para pelanggan yang di khianati tidak akan lagi berhubungan dengannya.

i. Qana’ah (merasa puas dan menerima apa adanya dari anugerah Allah Swt)
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Seorang pedagang yang memiliki sifat ini akan senantiasa merasa ridha dan
puas terhadap keuntungan yang diperolehnya, baik keuntungan itu jumlahnya kecil
atau bersar.

j. Memperluas silaturahim

Dengan terjalinnya hubungan anian yang kuat melalui silaturahim, maka
akan menumbuhkan keke aan, hubungan rohani, cinta-
mencitai, dan tolong a gan terjalinnya hubungan

aka seseorang akan mendapatkan keuntungan ganda dari

nata struktur kehidu arakat yang

rang lain

t memenuhi kebutuhan an atau suka

ng pihak me nya dengan
2nerima uang, rima barang
denga puas orong untuk
atil)

f. menumbuhkan ketentraman dan ke

bahagian keuntungan dari jual beli dapat

digunakan untuk memenuhi kebutuhan dan hajat sehari-hari. Apabila kebutuhan

*’Enang Hidayat, figih Jual Beli, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), H. 24-31.
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sehari-hari dapat dipenuhi, maka diharapkan ketenangan dan ketentraman jiwa
dapat pulah tercapai.®
8. Melaksanakan jual beli yang benar dalam kehidupan

Jual beli itu merupakan baigian dari ta’awun (saling menolong). Bagi pembeli

menolong penjual yang membutuhk g (keuntungan), sedangkan bagi penjual

juaga berarti menolong pem

) i yang mengandung un

gan dan ukurang, maka

sebalik dosa. Untuk menjadi
berat, te bahwa kecurangan, kicuhan, itu tidak ada

k sementara, a menguntu etapi justru
gat merugika g merasa dir baik karena
rnya maupun stikan tidak a belanja lagi

sama. JIMI’“EMRI E)ellhara, edepan tidak
»

tuhkan barang. Karenanya, jual

g saleh. Hal

rti berdusta,

badah, tetapi

r itu sangat

endapatkan murka

dari allah swit.

¥Abdul Rahman Ghazay, dkk Figh Muamalat, (Jakatra: kencana prenada Media Group,
2012), h.87-88
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Jadi, usaha yang baik dan jujur itulah yang paling menyenangkan yang akan
mendatangkan keberuntungan, kebahagiaan, dan sekaligus keridhaan allah swt.**
2.3 Tinjauan konseptual
Adapun beberapa istilah yang perlu mendapat penjelasan adalah:

1. Sistem adalah perangkat unsur ecara teratur saling berkaitan sehingga

3. ) u kegiatan berburu bab orang yang
rburu babi ini disebut s

4. anali alah, berdasarkan kamus esia, adalah

terhadap s isti sebagainya)

etahui keada perkara, dan

*prof. Dr. H. Abdul Rahman Ghazaly, M.A. dkk, Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana Pranada
Media Group, 2010), h. 89.

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Cet.l;Jakarta:
PT Gramedia, 2008), h. 1320.

*pasal 1 angka 22 Undang-undang No 8 tahun 1981 tentang KUHP

$"Kementrian Pendidikamn znasional RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat
Bahasa,2008), h. 60.
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Hukum dan ekonomi merupakan dua hal yang tidak boleh dipisahkan, sebab
dua hal ini saling melengkapi seperti dua sisi mata uang.®
Ekonomi syraiah atau ekonomi Islam adalah suatu usaha atau kegiatan yang

dilakukan oleh orang perorangan, kelompok orang, badan usaha yang berbadan

hukum dalam rangka memenuhi yang bersifat komersial dan tidak
komersial menurut prinsip
Jadi hukum e ang mengatur akan segala
berkaitan dengan sistem ekonomi berdasarke Qur’an, hadits dan ijtihad

para ula

gertian-p g dimaksud

m Ganti Rugi Marra arakat Desa

um Ekonomi Islam)” a mengetahui
an yang di terapkan pa Batetangnga

dan me SIS Si ng di terapkan berdasarkan

Ganti Rugi rr ukan dalam

perubahan-p

daerah : ga. Adapun

yang me

®Abdul Manna, Hukum Ekonomi Syariah: dalam Prespektif Peradilan Agama
(Jakarta:Kencana Prenadamedia Group,2012), h.6.

¥pysat Pengkaji Hukum Islam dan Masyrakat Madani, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, h.
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Pengukuran tingkat kesejahteraan masyarakat dalam ganti rugi ini faktor-
faktor yang mempengaruhi, dalam hal ini yang digunakan berdasarkan analisis
Hukum ekonomi Islam. Adapun prinsip-prinsip Hukum ekonomi Islam yang dimiliki

untuk melakukan sebuah proses dengan tujuan mencapai cita-cita bersama dengan

menggunakan prinsip-prinsip syari

Secara sederhana u itian ini, peneliti membuat bagan

PAREPARE
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2.5 Bangan Kerangka Pikir

MARRANGNGAN

JUAL BELI ‘ GANTI RUGI
| s 2 20. il 4
I

GANTI RUGI MASLAHAH MURSALAH

TIDAK SESUAI

JUAL BELI

—

»

SESUAI
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2.6 Gambaran Umum Lokasi penelitian
2.6.1 Letak Desa Batetangnga
Dahulu kala Desa Batetangnga sebagaimana cerita tokoh masyarakat adalah

kampung yang jarang penghuninya dan bahasa yang digunakan sehari-hari adalah

bahasa pattae, kebutuhan hidupnya di i.dengan cara bercocok tanam dan

bertani. Selain bertani nenek etangnga mempunyai

keterampilan dalam be uga yang berde in itu rasa ingin tahu

at besar sehingga tidak sec dari mereka menyuruh anak

sa Batetangnga adalah
at batetangnga bagaima
dimiliki oleh Desa .

menjadi sebuah Desa

Kampung Biru,
ng Kaleok.

Kecamatan Polewali atas persetujuan beberapa Tomakaka dan Kerajaan Binuang,
Kampung kanan (Desa Batetangnga) sebagai ibu kota.
Setelah terbentuk Desa kanan atau Desa Batetangnga maka beberapa

kampung ini beruba menjadi RK/Dusun. Yaitu :
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a. RK/Dusun Biru
bh.RK/Dusun Kanan
¢. RK/Dusun Penanian

d. RK/Dusun Rappoan

e. RK/Dusun Passembaran
f. RK/Dusun Kaleok

Pada tahun yan kKni 1961 para to

RK/dusun ini sepakat untuk mengadakan Pemilihan kepala desa kanan, yang terpilih

dalah Abd.Wahab yang i abat sebagai
s.d 1966 (Pejabat seme
diadakan pemelihan se ang terpih
enjabat sebagai kepala desa

dakan pemili rpilih adalah

1991 kembali diade

n yang terpil , SH sampai pe 91sd

tahun 1’ iansE’naR/Etu itu adal at binuang

dunia maka yang menggantikan pada waktu itu adalah Drs Hamdan (camat binuang)
dan camat binuang menunjuk saudara Syarifuddin S.Sos pjs sampai 2003, kemudian
tahun 2003 pemilihan kepala desa dan yang terpilih adalah Hasan sampai periode

2003 s.d 2008 pada tahun akhir 2008 diadakan pemilihan kepala Dasa yang terpilih
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adalah saudara Sumaila Damang. Sampai periode 2009 s/d 2014 Tahun 2015 PJS.
Sahabuddin Pemilihan Kepala Desa terpilih Muhammad said, SH, Sampai Sekarang.
Perlu kami tambahkan bahwa pada tahun 2008 Desa Batetangnga dimekarkan

yaitu Dusun kaleok menjadi Desa kaleok pada tahun 2009 maka pada Tahun 2010

Desa Batetangnga menjadi 13 Dus
. Dusun Biru
. Dusun Kanan

. Dusun Penanian

© © N o g > w N F

ungan
ao I

PAREPARE

Wilayah pengunungan yang berada pada ketinggian 134 m dari permukaan laut dan
jarak dari ibu kota kecamatan 1 km sedangkan dari ibu kota Kabupaten kurang lebih
7 km. Untuk lebih jelas kondisi geografis wilayah desa batetangnga adalah sebagai

berikut:
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Tabel 1. Kondisi Geografis

NO

Kondisi Geografis

Keterangan

Tinggi tempat dari permuki

134 m

a.) Batz Desa Batetangng

Utara : aleok

Selatan: Kelurahan Ammasangan

Barat: Rea dan Desa Kuajang

b.) Luas wilayah

PAREPARE

Luas wilayah Desa Batetangnga adalah :

s Wilayah Pegunungan = 3694 Hektar

40
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% Wilayah Dataran pantai= 1106 Hektar
6.2.4 Jumlah Penduduk Desa Batetangnga
a.) Jumlah Penduduk: 5313 jiwa

b.) Jumlah KK: 1264jiwa

» Laki-laki: 2674jiwa
» Perempuan: 2639 jiwa
4.6.5 Mata Pencaharic

arakat Desa Batetangnga adala

rik, kerajinann dll) 2%

sosial Desa

berikut: PAREPARE

Tabe

Bidang

Pendidikan

e TK/PAUD 5
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e SD 4
o Ml 4
e SMP/MTS 2
e SMA/MA 1

Keagamaan

1. Kakao
2. Durian
3. Langsat
4. Kopi

5. Kelapa

1090 ha
738 ha
1480 ha
445 ha
16.4 ha
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Perikana

Ikan

adalah dalam

keadaan rakat. Adapu intahan Desa

Batetang rdiri dariﬁﬂaﬂﬁ ﬁﬁah Ea, Kasi tahan. Kasi

Masyarakat (LPM) sebagai mitra Pemerintah.
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Kondisi Pemerintahan Desa Batetangnga adalah:

Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Batetangnga

BPD

KA. DESA

TETANICINICA

| | Koordinasi

Garis

44

LPM

SEKDES

KAUR
umMu

KAUR
Keuanga

N

BTATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Pa%%%
mbar
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6.2.8 Asal Mula Masyarakat Melakukan Kegiatan Marrangngan
Hasil penelitian yang telah diperoleh bahwa awal mula masyarakat melakukan
kegiatan ganti rugi marrangngan yang dikemukakan oleh Upa salah seorang pelaku

dalam kegiatan marrangngan mengatakan bahwa kegiatan ini dilakukan sejak dulu.

Serta dilakukan oleh nenek moyan bagai kegiatan sampingan dari kegiatan

bertani serta berkebun yan isipasi ganguan hama babi, rusa,

monyet, tupai dan he ka lainnya.

13l

PAREPARE
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11l METODE PENELITIAN
Metode-metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini meliputi
beberapa hal yaitu jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitia, fokus penelitian, jenis

dan sumber data yang di gunaka, teknik pengumpulan data, ada teknik analisis data.

Untuk lebih mengetahui metode pene dari penelitian ini, maka diuraikan sebagai
berikut:
3.1 Jenis Penelitian

jenis itie an atau (field research) apabila

enyatakan, dokomen enting yang
Ikan data dalam peneliti

penelitian ini adalah de u data yang

elal skrip wawancara, catatan bto-foto dan

catatan . Termasuk engenai tata baik dalam

litian.*

A maupun unt

Ip

itu, dapat m yebaran sua

ntara gejpyk RUEMR)E] lainnya. ian ini lebih

karya ilmia tidak

“OKualitatif adalah data yang diperoleh berupa informasi, uaraian yang dalam bentuk sederhana
dan dikaitkan dengan data yang ada untuk mendapatkan kejelasa terhadap suatu kebenaran atau
sebaliknya, juga mempelajari masala-maslah dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu serta
memperoleh gambaran baru atau menguatkan gambaran yang sudah ada dan begitu pula sebaliknya.
Soejono, Metode Penelitian Hukum, (Cet.ll; Jakarta:Rineka Cipt, 2003), h. 21.

“ILexy J Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XV; Bandung: remaja Rosda karya,
2001), h. 113

“2sudarman Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV.Pustaka setia,2002), h. 61.
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terlepas mengadakan penelitian kepustakaan dengan cara melalui buku yang releven
dengan masalah yang dibahas.
Penelitian ini adalah penelitian jenis fenomenologi yaitu mendeskripsikan

atau menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait yang nampak dikalangan masyarakat.

Jenis penelitian ini juga mengkaji alahan yan ada di masyarakat. Serta
penelitian bersifat Yuridis,

3.2 Lokasi dan Wa

ni dilakukan dalam wak i lan lamanya

n penelitian.

al yang san ting dalam
ang kita akan laks dilapangan.
ari sesuatu song, tetapi
asalah dalam
pada Sistem
berdasarkan

Analisis Hukum ekonomi Islam.

“3Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 62.
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3.4 Jenis Sumber Data
Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan adalah jenis penelitian, dengan
pendekatan kualitatif deskriftif.

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang tidak dicapai den unakan prosedur-prosedur statistik atau

dengan cara kuantifikasi lai if dapat digunakan untuk meneliti

kehidupan masyarak ingkah laku, isasi organisasi, gerakan
sosial atau hubunga
den maupun
yang be ari 3 istik lam bentuk-

bentuk an penelitian tersebut.*

i sumber data penelitia dua, data primer

imer adalah i enelitidari o ertama, dari

sember yang belum kan orang lain.*® enelitian ini

data prime | interview

yang

langsung serta melalui media perentara (diperoleh atau dicata toleh orang lain).

Dalam hal ini data sekunder diperoleh dari:

**Baswori dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 1

“5Joko Subagyo, Metode Penelitian (dalam Teori Praktek), (Jakarta: Rineka Cipta: 2006), h. 87

“**Hilmah Adikusuma, Metode Pembuatan Kertas Kerja Atau Skrifsi Ilmu Hukum, (Bandung;
Alpabeta, 1995), h. 65
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3.4.2.1 Kepustakaan
3.4.2.2 Internet
3.4.2.3 Artikel

3.4.2.4 Dokumentasi-dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian ini.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpular ah yang paling strategis dalam
penelitian, karna tujug penelitian adala kan data. Pada peneletian
ini, penelitian terlibat langs i i itian ‘atau de lain penelitian
ang kongkrit
yang ad s . akan dalam
enyusunan ini antara la
ch
arch digunakan oleh ngumpulkan

takaan dan buku-buku s
Dalam hal

ﬂpa pendapat
lahan yang &

mengadakan penelitian dan untuk memperoleh data-data kongkret berhubungan

ilmia yang
enulis akan

au pendapat

bahas dalam

apangan untuk

dengan pembahasan ini. Adapun tekhnik yang digunakan untuk memperoleh data

dilapangan yang sesuai dengan data yang bersifat tekhnik, yakni sebagai berikut:
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1.) Interview
Penulis mengadakan wawancara yang bertujuan untuk mendapatkan informasi
tentang pembahasan secara lisan antara narasumber atau responden dengan penulis

selaku wawancara dengan cara tetap muka (face to face).

2.) Observasi
Observasi adalah pen atan lansung pada masyarakat

dilokasi penelitian, i yang didapatka

pelaku, kegiatan, objek,
perbuatan kejadian, ‘atau peristi an. Observasi dilakukan untuk

an, maupun

objek yang diteliti dal ini Ganti Rugi

rakat Desa Batetangg aten ali Mandar

yang diperlukan dala itian. rvasi untuk

bangan koperasi. Teknik i uka meniadakan

lkan karena c berdasarkan

kondisi

*Juliansyah Noor, metedologi penelitian, (Cet I, Jakarta: Kencana, 2001). H. 140.
**Masyuri dan Zainuddin, Metode Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 30.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



51

3.6 Teknik Analisis Data
Pada dasarnya analisis data adalah proses pengaturan data dan
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan sesuatu uraiyaan dasar

sehingga dapat ditemukan tema rumusan kerja seperti yang disarankan oleh data.*

Pekerjaan analisis data dalam hal.i ngatur, mengurutkan, mengelompokkan,

memberi kode dan mengkate pul baik data catatan lapangan

gambar, foto atau do a laporan.

ian Kkualitatif pada dasa dilakukan sejak memasuki
5 merupakan

berlansung

50

data dari pada setelah s ata

ya akan menarik Kkesi Khusus atau

yang bersifat umum omena dan

naran tersebut pada suat istiwe data yang

dangan feno an.”" Penge data dalam

ngan berlan gumpulan da

hapan, yaitu

PAREPARE

ajian data, de pulan atau

pemilihan, diklasifikasi, pemusatan perhatian pada penyederhanaan data. Karena itu

data yang diambil adalah data-data yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.

“ILeyx J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, h. 103
>Sygiyono, metode Penelitian Pendidikan ( Cet. XI; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 336
*ISifundin Azwar, Metode Penelitian, (Cet, 11; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h.40.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



52

Penyajian data merupakan proses penyajian data dari kedaan sesuai dengan data yang
telah direduksi menjadi informasi yang tersusun. Dalam penelitian kualitatif,
penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraiyan naratif, bagan. Dengan

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan

*2\/erifikasi data adalah mengambil
menarik kesimpulan peneliti

a, baik dari observasi,

ah direduksi

usun. Dalam penelitian data dapat
an naratif dan bagan. D data, maka
emahami apa yang terj n penelitian

lan atau Veri

yang didapat oleh ob il kes n. Pada

pulan itu kabur, arena data

semakin PAREP“ RrEasi dapat an dengan

singkat

*23ygiono, Metode Penelitian Kualitatif, Dan R&D, (Cet. X111; Bandung: Alfabeta, 2011), h.
249,
**Moh Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Cet 11 Malang: UIN Maliki
Press, 2010). H. 353.
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Gambaran Umum Lokasi penelitian
2.6.1 Letak Desa Batetangnga
Dahulu kala Desa Batetangnga sebagaimana cerita tokoh masyarakat adalah

kampung yang jarang penghuninya dan bahasa yang digunakan sehari-hari adalah

bahasa pattae, kebutuhan hidupnya di i.dengan cara bercocok tanam dan

bertani. Selain bertani nenek etangnga mempunyai

keterampilan dalam be uga yang berde in itu rasa ingin tahu

at besar sehingga tidak sec dari mereka menyuruh anak

sa Batetangnga adalah
at batetangnga bagaima
dimiliki oleh Desa .

menjadi sebuah Desa

Kampung Biru,
ng Kaleok.
> 6 kampung
entuk sebuah
Desa ya ereka se a Bateta a) dengan berkedudukan di
Kecamatan Polewali atas persetujuan beberapa Tomakaka dan Kerajaan Binuang,
Kampung kanan (Desa Batetangnga) sebagai ibu kota.

Setelah terbentuk Desa kanan atau Desa Batetangnga maka beberapa

kampung ini beruba menjadi RK/Dusun. Yaitu :
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a. RK/Dusun Biru
bh.RK/Dusun Kanan
¢. RK/Dusun Penanian

d. RK/Dusun Rappoan

e. RK/Dusun Passembaran
f. RK/Dusun Kaleok

Pada tahun yan kKni 1961 para to

RK/dusun ini sepakat untuk mengadakan Pemilihan kepala desa kanan, yang terpilih

dalah Abd.Wahab yang i abat sebagai
s.d 1966 (Pejabat seme
diadakan pemelihan se ang terpih
enjabat sebagai kepala desa B3 dan pada

dakan pemili rpilih adalah pada

milihan

n yang terpil

dunia maka yang menggantikan pada waktu itu adalah Drs Hamdan (camat binuang)
dan camat binuang menunjuk saudara Syarifuddin S.Sos pjs sampai 2003, kemudian
tahun 2003 pemilihan kepala desa dan yang terpilih adalah Hasan sampai periode

2003 s.d 2008 pada tahun akhir 2008 diadakan pemilihan kepala Dasa yang terpilih
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adalah saudara Sumaila Damang. Sampai periode 2009 s/d 2014 Tahun 2015 PJS.
Sahabuddin Pemilihan Kepala Desa terpilih Muhammad said, SH, Sampai Sekarang.
Perlu kami tambahkan bahwa pada tahun 2008 Desa Batetangnga dimekarkan

yaitu Dusun kaleok menjadi Desa kaleok pada tahun 2009 maka pada Tahun 2010

Desa Batetangnga menjadi 13 Dus
1. Dusun Biru

10. Dusun Kanan
11.
12.
13.
14.

Bulawan

15.

Wilayah pengunungan yang berada pada ketinggian 134 m dari permukaan laut dan
jarak dari ibu kota kecamatan 1 km sedangkan dari ibu kota Kabupaten kurang lebih
7 km. Untuk lebih jelas kondisi geografis wilayah desa batetangnga adalah sebagai

berikut:
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Tabel 1. Kondisi Geografis

NO Kondisi Geografis Keterangan

Tinggi tempat dari permukiman lau 134 m

Curah hujan rata-rata p 252 mm

1 Batetangnga

a.) Batz Desa Bateta

Utara : aleok

Timur . PAREPARE

Barat: Rea dan Desa Kuajang
b.) Luas wilayah
Luas wilayah Desa Batetangnga adalah :
< Wilayah Pegunungan = 3694 Hektar
% Wilayah Dataran pantai= 1106 Hektar
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6.2.4 Jumlah Penduduk Desa Batetangnga
c.) Jumlah Penduduk: 5313 jiwa

d.) Jumlah KK: 1264jiwa

»  Laki-laki: 2674jiwa

» Perempuan: 2639 jiwa

4.6.6 Mata Pencaharian

berikut:

Tabe

Pendidikan

e TK/PAUD 5

e SD 4
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e Ml 4

e SMP/MTS 2

¢ SMA/MA 1
Keagamaan

e Mesjid

dertanian
| '

4. Durian

738 ha
3. Langsat

1480 ha
4. Kopi

44.5 ha
5. Kelapa

16.4 ha
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5 Perikana

n

e Pembudidayaan/pembesar 5. ha

an ikan mas dan ik

Cod DAl

adalah dalam

keadaan uai dengan harapan masy intahan Desa
Batetang iri epala  Desa,  Sekretaris i tahan. Kasi

eraan, Kaur Umum, Ka
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Kondisi Pemerintahan Desa Batetangnga adalah:

Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Batetangnga

KA. DESA BATETANGNGA LPM

BPD

SEKDES

KAUR UMUM
EDY

KAUR
Keuanga

N

.5
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6.2.8 Asal Mula Masyarakat Melakukan Kegiatan Marrangngan
Hasil penelitian yang telah diperoleh bahwa awal mula masyarakat melakukan
kegiatan ganti rugi marrangngan yang dikemukakan oleh Upa salah seorang pelaku

dalam kegiatan marrangngan mengatakan bahwa kegiatan ini dilakukan sejak dulu.

Serta dilakukan oleh nenek moyan bagai kegiatan sampingan dari kegiatan

bertani serta berkebun yan isipasi ganguan hama babi, rusa,

monyet, tupai dan he ka lainnya.

13l
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab IV penulis akan mengemukakan hal-hal yang berkaitan

dengan pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan baik itu berupa interview

(wawancara) maupun obse | yang dimaksud yaitu.
Dalam mel i.ada beberapa hal yang harus
diperhatikan njadi sasaran penelitian.

Tempat/loka Batetangnga kecamatan

3atetangnga

n Pol andar Analisis Huku
Sisti I Rugi Marrangnga
egi i rugi yang sudah lama masyarakat
adal iatan ganti rugi marran masyarakat
g yang men ni berbagai
cara ditempu

Dalam hal i ra langsung

. Mengenai
sistem ganti rugi yang dilakukan masyarakat Desa Batetangnga. Sehingga
penulis dapat lebih jelas mengerti dan mengetahui sestem atau tatacara
melakukan transaksi ganti rugi marrangngan pada masyarakat Batetangnga

kabupaten Polewali Mandar.

62
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Adapun perincian gambaran ganti rugi marrangngan yang dilakukan
masyarakat desa Batetangnga Kabupaten Polewali mandar, adalah sebagai
berikut:

1.) Subjek dan objek ganti rugi

Subjek (pelaku) dalam pela ).ganti rugi marrangngan ada dua pihak

yang terlibat yakni pihak ya ang membeli hasil buruan) dan

pihak yang mengalami parangngan).

a.) Pihak yang mengge erugian (orang yang aakan hewan buruan atau

atau ye buruan) adalah orang
ana pihak ini adalah
esa Batetangnga Kab andar yang
ersebut.

n bahwa S pengganti
asil buruan se penghargaan
ngkap hewa tersebut.

kan di desa

Pihak yang dirugikan adalah parrangngan, dimana parrangngan mengalami
kerugian apabila hasil dari jeripaya mereka melakukan kegiatan berburu ini hanya
diambil saja tanpa ada balasan baik berupa uang maupun benda-benda berguna untuk

para parrangngan. Parrangngan ini akan sangat banyak mengalami kerugian jika
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hasil dari buruan mereka diambil secara Cuma-Cuma oleh para orang yang
memanfaatkan hasil buruan ini, seperti mengalami kerugian tenaga, waktu, dan
kerugian-kerugian lainnya.

2.) Proses terjadinya transaksi

Berdasarkan dari penelitian penulis lakukan di Desa Batetangnga

Kabupaten Polewali Mand ugi kedua belah pihak harus

mengetahui satu sa yang menga gian (parrangngan) harus

mengetahui siapa yang akan membeli atau memanfa an hasil buruan tersebut.

eluargaan.
dari pelaku
n atas nama Upa sebag
ganti rugi marrangn Darrangngan
n hasil buruan memi orang Yyang
n buruan ini sebagai perti halnya
atau menukarkan hew gan barang
ang dengan hasil buruan te
nc sponden |lai ama Kasim
berkut:
te’e apa-ap lako sellena assele jonga, kodo
akki panggallinn , baterei raka, piso, acun, ember
i dﬁs c ﬁa dapat i ¢ atto kita.
ﬂvh %mﬁ jika Kite mengambil
epe a di berikan
ang, betrei,

digunakan oleh

**Upa, Wawancara oleh Penulis, pada tanggal 20 desember 2019
**Wawancara, terhadap bapak Kasim, tanggal 20 Desember 2019.
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Jadi berdasarkan hasil wawancara maka bentuk gambaran sistem ganti rugi
marrangngan ini berdasarkan sistem kekeluargaan serta kesepakatan atau
negosiasi oleh kedua belah pihak.

Setelah parrangngan mendapatkan hasil dari perburuan tersebut maka mereka

menjual kepada orang yang.k nenggunakan atau memanfaatkan hewan-

hewan yang telah dit ng beragama Kristen. Terkadang

hasil persatuan buruan ini bia argai sesuai besar kecilnya

buruan tersebut, paling rendah harga dari ha ini sebesar Rp.300.000.
sanya tidak
rkan dengan

erguna bagi petani dan

adalah sistem yang n de pemindahan

k ke

benda lainnya dari sat ain. Dalam

rikan sejumle ) atau benda

a orang yang m ru atas dasar

atannya.

sistem mnnEpﬁ“gian ma an di Desa

Sistem pembayaran dalam ganti rugi marrangngan yang biasa dilakukan
masyarakat Desa Batetangnga Kabupaten Polewali Mandar adalah di bayar
pada waktu transaksi dilakukan dan apabila ada kekurangan atas pembayaran

maka akan dibayar dikemudian hari setelah terjadi transaksi.
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b.) pembayaran dengan menggunakan uang muka
Uang muka atau dikenal sebagai panjar adalah tanda jaji dalam transaksi jual
beli, dimana pihak pembeli membeli sesuatu barang dan membayar sebagian

total pembayarannya kepada penjual. Jika jual beli dilaksanakan, panjar

dihitung sebagai bagian tot: ayaran jika tidak maka panjar diambil

penjual dengan dasa pihak pembeli.*®
Berdasarkan d yang didapat d bahwa sistem ganti rugi
gnga Kabupaten Polewali
ksi. Hal ini

inform

mengganti), saat wawan
ti hasil dari hewan bu gan dengan
antara hewan yang mer
dan biasa juga saya
uruan mereka”.”’

dengan uang )
enampungan ng biasa di

4., Melakukan

1.) Prosedur dalam Melakukan Kegiatan Ganti Rugi Marrangngan.

*®sayyid Sabig, Figih Sunnah, diterjemahkan Nor hasanuddin, (Cet.2; jakarta: Pena
Pundi Aksara, 2007), H. 152.

*"Jeda, Parrangngan, Wawancara Penulis di rumah informasi, Tanggal 20 Desember
2019

*®Nawing, Orang yang Mengalami Kerugian, Wawancara oleh Penulis di Rumah
Informasi, Tanggal 20 Desember 2019.
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Untuk lebih  memahami Prosedur dari kegiatan ganti rugi
Marrangngan itu, dari hasil penelitian mengungkapkan awalnya harus
dilakukan persetujuan kedua belah pihak yang melakukan kegiatan ganti rugi

marrangngan, bila seorang yang ingin mengganti kerugian akibat kelalaian

saat melakukan kegiatan angngan atau perburuan  haruslah
mempersiapkan yang ng maupun yang lainnya dengan
barang atau he am praktek kegiatan ganti
i diawali dengan negosiasi antara kedua belah pihak

an nilai-nilai

a.)Nila an hasil jeripaya para p
b.) Benc unakan untuk menggant
2.) n dalam Melakukan Ke i arrangngan
nia merupakan suatu proses atu harapan
apai proses
menjadikan
nya. Begitu

saat ganti

alnya saya
melakukan kegiatan ganti rugi marrangngan ini saya mendapat kesulitan
dimana tidak mudah mengukurfhasil buruan hewan tersbut. Tetapi setelah
bernegosiasi dengan pemilik hewan hasil buruan maka saya sudah tidak
merasakan kesulitan.*®

*0Observasi, Desa Batetangnga, tanggal 20 Desember 2019.
8%\wawandcara, Terhadap Buraera, tanggal 20 Desember 2019.
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Berdasarkan wawancara dengan salah seorang parrangngan atas nama

Mugsin mengatakan bahwa:

“Ketika melakukan kegiatan marrangngan memang gampang-gampang susah
karena kita mulai kegiatan marrangngan ini dari pagi hari hingga menjelang
malam dan terkadang kita hanya mendapatkan hasil buruan sedikit saja,
biasanya hanya dapat 1, 2, 3, hewan buruan dan hewan buruan ini hanya di
hargai minimal Rp.300.000

3.) Faktor-faktor kan Kkegiatan ganti rugi

A orang yang

, maka hasil

sampai pada waktunya di panen. ta kegiatan mengisi waktu luang yang
bermanfaat bagi seluruh masyarakat.
b.) Marrangngan juga sebagai faktor penghasilan atau sebagai faktor ekonomi

Tidak dapat di pungkiri di Idonesia, hampir setiap daerah yang mayoritas

masyarakatnya berfropesi sebagai petani khususnya di daerah Desa Batetangnga
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pastilah hidupnya serba keterbatasan apalagi kalau misalnya hama (babi, rusa,
monyet dan sebagainya) melanda lahan pertanian mereka, para petani akan merasa
kesulitan untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya, disisi lain mereka juga harus

membiayai anak-anaknya yang menempuh pendidikan agar kelak mereka lebih tinggi

perekonomiannya di banding orang tu semua tidak mudah untuk dilakukan,

tak kalah masyarakat ada mengambil alternatif seperti

marrangngan guna u Usir hama pengga nan ladang mereka.

ini ser pat ditolerir

lagi kar masyarakat, serta men

berdasarkan keinginan atu engantisipasi

rusa, monyet, tupai dan nya pat merusak

bunan.

4.2 Pa Hukum Isl anti Rugi gngan yang

an di Desa paten Polewali Ma

asyarakata d

yang dian naEaannaE]ilai-nilai

dua sisi ya g menyatu.

orlaku dalam

masyarakat

maupung yang memenuhi cita rasa keadilan adalah hukum Islam. Namun

demikian, persepsi masyarakat sendiri tentang hukum Islam sangat variatif.®

' Muhammad, Aspek Hukum Dalam Muamalah, ( Yokyakarta: Graha Ilmu, 2007, h.
17
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Proses ganti rugi marrangngan yang dilakukan di desa Batetangnga
yang mana mayoritas masyarakat sebagai petani namun seiring
berkembangnya zaman serta cangginya teknologi maka masyarakat semakin

paham bahwa hukum dari proses ganti rugi marrangngan adaalah kebijakan

dari masyarakat dan didukung orilaku masyarakat sendiri.
Analisis hu ganti rugi yang di praktekan di
aten Polewali Me

atur semua sisi kehidupa usia baik yang berkaitan

tiga bagian, yaitu: akid i lak. Dimana
keyakinan ummat Isl yariat berisi
dan sanksi bagi yang

g tuntutan perilaku dan adal epada Allah

oleh Allah
akan agama
memberikan
-hukumnya.
eluruh ummat
manusia dengan tanpa terkecuali. Ayat-ayat hukum tidak semua memberikan
penjelasan yang mudah dipahami untuk kemudian dijelaskan secara praktis
sesuai dengan kehendak Allah Swt. Karena itu Nabi memberikan penjelasan

mengenai maksud setiap ayat hukum itu kepada ummatnya, sehingga ayat-
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ayat yang tadinya belum dalam bentuk petunjuk praktis, menjadi jelas dan
dapat di jalankkan secara praktis.
Hukum Islam klasik belum dikemukakan oleh para fukaha tentang

ganti rugi marrangngan hal ini didasari oleh situasi dan kondisi pada waktu

itu karena salah satu pri ip ekonomi Islam adalah tauhid yang
dimana tauhid me slam, dengan tauhid manusia
menyaksikan b disembah selain Allah Swt
Allah Swt. Allah adalah
a, termasuk
Allah adalah
1. i i iliki” untuk

gai ujian bagi mereka.

asyarakat dalam Kegi arrangngan

oleh Rahmat seorang petan
tika kitasmelakukan kegiatan.ganti rugi ini saja karena

- na berkaitan
umnya akan

dahulu jadi
an bahwa:
angngan ini

g memberi
kabar kalau kegiatan ini tidak boleh dilakukan”

Hukum ekonomi Islam merupakan seluruh kaidah yang mengatur dan

mempengaruhi segala sesuatu yang berkaitan dengan kegiatan dan kehidupan

82\Wawancara Terhadap Rahmat seorang Responden, 21 Desember 2019.
8%Wawancara Oleh Siha Seorang Responden, pada Tanggal 21 Desember 2019
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perekonomian, adaapun ekonomi Islam merupakan ilmu yang mempelajari
usaha manusia untuk mengalokasikan dan mengelolah sumber daya untuk
mencapai maslahah atau falah.*

Serta adapun prinsip-prinsip ekonomi Islam yaitu:

1.) Prinsip tauhid.
Tauhid merupakan fo an tauhid manusia menyaksikan

bahwa tiada sesuatu g i ' ah dan tidak ada pemilik

Karena kepadanya m pertanggung

ermasuk aktivitas ekon

adalah adil,

dia tid : 7alim. Islam

adil sebagai asi ekonomi

adalah bah K mengejar
ilai keadilan
antara para pihak Kuk . .k al ini dapat

dipahami sebagai upaya dalam menempatkan hak dan kewajiban aantara para pihak

®*Falah merupakan suatu kondisi dalam bentuk kesejahteraan materi melalui sebuah
aktivitas ekonomi yang dengannya merupakan sarana untuk mencapai kebahagiaan dunia dan
akhirat. LihT Nasri Hamang, ekonomi Islam Zakat Ajaran Kesejahteraan dan Keselamatan
Umat (Parepare: Stain Parepare, 2013), h. 29.

% Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam, h. 35.
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yang melakukan muamalah.?® prinsip muamalah ini didasarkan pada nash yang
tertuang dalam Q.S An-Nisa/4:58

Terjemahnya:

...Dan apabila kamu menetapkan hukum diantara manusai hendaknya kamu
menetapkannya dengan adil. Sesungguhnya Allah sebaik-baik yang memberi
pengajaran kepadamu. Sungg ha mendengar, maha melihat.®’

andi dari akhlak ka

menetapkan

akad, te A i li ha oleh norma
keadila s
5.) Pri

i alah ini, hukumnya ada sam 2mukan dalil
yang m . un demikian, kaidah-kaidah u yan litan dengan

kan. Kaidah umum yang
a mengabdi
Swt selalu
b.) Seluruh tindakan muamalah tidak terlepas dari nilai-nilai kemanusiaan dan
dilakukan dengan mengetengahkan akhlak terpuji, sesuai dengan kedudukan

manusia sebagai khalifah Allah Swt. Dibumi.

®®Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, h. 11-12.
¢"Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 114.
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c.) Melakukan pertimbangan atas kemaslahatan pribadi dan kemaslahaatan
masyarakat.®®
6.) Prinsip Ar-Ridha (kerelaan)

Keridhaan dalam setiap transaksi merupakan prinsip. Oleh karena itu,

transaksi barulah sah apabila didasa bada keridhaan kedua belah pihak. Artinya

tidak sah suatu akad apabile n keadaan terpaksa atau dipaksa
ataujuga merasa tertip ' a akad tersebut bisa batal.

penjual karena

akan harta
dengan jala i i perdagangan
as

8 Mardani, Figh ekonomi Syariah: Figh Muamalah, h. 11

®Djazuli, kaidah-kaidah Fikih; kaidah-kaidah hukum Islam dalam Menyelesaikan
masalah-masalah yang Praktis, h. 131.

OKementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 108
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari analisis pembahasan dan hasil penelitian tersebut, maka

peneliti dapat simpulkan sebag
5.1.1 Gambaran ganti rug
Ganti dikalangan masyarakat

Batetangnga DE i angnga mengakibatkan

orang yang

kan aatkan atau membeli , disanalah
a ke akan ditemukan bera digantinya
per ang senilai baik berup lain, dengan
au ba ang seibang dengan hewan t.
5.1.2 Pa g dilakukan

3atetangnga

dari hewan-

haram karena najis dan digiyaskan dengan binatang anjing. Alasan
selanjutnya babi juga dianjurkan untuk dibunuh meskipun tidak

membahayakan bagi manusia.

75

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



76

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat penulis

kemukakan yaitu:

5.2.1 Kepada pelaku atau orang yan pat dalam kegiatan masselle marrangngan

agar sekiranya selal dalam bingkai kekeluargaan.

5.2.2 Kepada para p kegiatan rangngan agar melkukan

saja karena masih banyak kegiatan yang perlu dilakukan

5.2.3 K i rintah
Mandar agar tetap

asyarakatnya.

524 K embeli atau menggun

a agar tidak terlalu murah.

13l
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Fakultas : SYARIAH DAN HUKUM ISLAM
Jurusan : HUKUM EKONOMI SYARIAH
St . BATETANGNGA KEC. BINUANG KAB.
" POLMAN

Untuk meiakukan Peneitian di Desa Kanang Kecamatan Binuang Kabupaten
Polewall Mandar, terhitung pada bulan Desember 2019 s/d Januan 2020

Judul “SISTEM GANT! RUGI MARRANGNGAN PADA MASYARAKAT
BATETANGNGA KABUPATEN POLEWAL!I MANDAR (ANALISIS HUKUM
EKONOMI ISLAM)~.

Adapun Rekomencas: ini dibuat dengan ketentuan sebagai berkut

1

2

3

B

5

Sebeium dan sesudah melaksanakan kegiatan, harus melaporkan din kepada
Femenntah setemoat;

Mentsst semua Peraturan Perundang-undangan yang berlaky dan
mengindahkan adat stiadat setempat,

Menyerahkan 1 (satu) berkas copy hasil Peneiitian kepada Bupati Polewall
Mandar Up Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu
Sura:tzmatanombutdandinyatakanndakbeﬂakuapabdatemyaapemegang
Surat [zin tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Demikian izin Peneiitian ini dikeluarkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Tembesan,

Daestapkan o Polewall Mandar
Pada Tanggal 18 Desember 2019

18740206 193803 1 009

Unsur Forkopinda di tempat

3. Ka. Desa Baletangnga & tempat

E Camat Birwang di sempat

- -
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PEMERINTAH KABUPATEN POLEWALI MANDAR
KECAMATAN BINUANG

DESA BATETANGNGA
Alamat : Jin. Tanai Kanang Desa Batetangnga Kec. Binuang
Kode Pos 91312

SURAT KETERANGAN
Nomor : 145- 003/Des. Bat/070/01/2020

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Desa Batetangnga menerangkan dengan

sesungguhnva bahwa :

Nama  FATIMA

Tempat/tanggal lahir  : Passembarang, 24-10-1997

Jenis kelamin . Perempuan

Asal Perguruan tinggi . JAIN PARE PARE

Fakultas : SYARIAH DAN HUKUM ISLAM

Jurusan . HUKUM EKONOMI SYARIAH

Alamat : Dusun Passembarang, Desa Batetangnga Kec. Binuang

Telah Selesai mengadakan penelitian di Desa Batetangnga. Kecamatan Binuang. Kabupaten
‘olewali Mandar, Dengan judul “SISTEM GANTI RUGI MARRANGNGAN PADA MASYARAKAT

VATETANGNGA KABUPATEN POLEWALI MANDAR ( ANALISIS HUKUM EKONOMI
SLAM)” terhitung mulai Desember 2019 sampai dengan Januan 2020.

Demikian surat keterangan ini kami berikan kepada yang bersangkutan untuk digunakan
sebagaimana mestinya.

Batetangnga, 02 Januari 2020
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang Bertanda Tangan di Bawa Ini:
Nama : BURAERA
Alamat : R ARUGH
sabatan: PR ANGNGA N [ PETAN
Bnhwabemttdahdiwawmcm'aiO\ehFaﬁmmkaepulummliﬁmSkﬁpsi

“Gistem Ganti Rugi Marrangngan Pada Masyarakat

dengan judul penelitian
Ekonomi Islam)”™.

wwmmm-du(wmm
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang Bertanda Tangan di Bawa Ini:
Nama : UPA
Alamat: @ NRUGA
sabatan : PR-QANG NG AN

Bahwa beénar telah diwawancarai Oleh Fatima untuk Keperluan penelitian Skripsi
dengan judul penelitian “Sistem Ganti Rugi Marrangngan  Pada Masyarakat
Batetangnga Kabupaten Polewali Mandar (Analisis Hukum Ekonomi Islam)”.

Demikian surat keterangan ini saya buat untuk dipergunakan sebagai mestinya.

Batetangga, Desember 2019
Yang Bersangkutan,

up
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang Bertanda Tangan di Bawa Ini:
Nama :kASiN‘
Alamat : BARY 4
Jabatan : PE TANI (ParpAnsNEAL)

Bahwa benar telah diwawancarai Oleh Fatima untuk Keperluan penelitian Skripsi
dengan judul penelitian “Sistem Ganti Rugi Marrangngan  Pada Masyarakat
Batetangnga Kabupaten Polewali Mandar (Analisis Hukum Ekonomi Islam)”.

Demikian surat keterangan ini saya buat untuk dipergunakan sebagai mestinya.

Batetangga, Desember 2019
Yang Bersangkutan,

B

kasiwn
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Wawancara dengan petani sekaligus parangngan




dokumentasi dengan petani sekaligus parangngan saat berada di kebun, ketika ingin
menanam tanamannya atau bercocok tanam
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Fatima lahir di Passembarang, Desa Batetangga,
Kecamatan Binuanag, Kabupaten Polewali
Mandar Provinsi Sulawesi Barat. Pada Tanggal 24
Oktober 1997, Merupakan anak pertama (1) dari
tiga (3) bersaudara dari pasangan Bapak
Saharuddin dan ibu Sarmi. Penulis berkebangsaan
Indonesia dan beragama Islam. Kini penulis
beralamat di Desa Batetangga, Dusun
Passembarang, Kecamatan Binuang, Kabupaten

Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat.

Adapun riwayat pendidikan penulis, yaitu Memulai pendidikan di bangku MI
DDI Passembarang. Kemudian melanjutkan di MTS Pondok Pesantren Al-Ikhsan
DDI Kanang, dan kemudian kembali melanjutkan pendidikan di MA atau di Pondok
Pesantren Al-Ikhsan DDI Kanang. Setelah itu kuliah di STAIN Parepare yang
kemudian beralih status menjadi [AIN Parepare di Fakultas Syariah dan IImu Hukum
Islam, Program Studi Muamalah (Hukum Ekonomi Syariah) pada tahun 2015. Pada
tahun 2020 penulis telah menyelesaikan Skripsi yang berjudul Sistem Masselle
Marrangngan Pada Masyarakat Batetangnga Kabupaten Polewali Mandar (Analisis

Hukum ekonomi Islam).



